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MENGELOLA EMOSI SAAT
MENDAMPINGI ANAK
PEMBELAJARAN JARAK JAUH

ABSTRAK

Perubahan sistem pendidikan yang awalnya dilakukan secara tatap muka, saat ini harus dilakukan
pembelajaran jarak jauh akibat pandemi Covid-19. Pembelajaran jarak jauh mengharuskan
orang tua turut serta mengawasi anak selama pembelajaran berlangsung. Pengawasan tersebut
kemudian menimbulkan stres dan ketidakmampuan mengelola emosi pada orang tua. Hasil
pre-test dan post-test menunjukkan bahwa ... Program pengabdian masyarakat berupa webinar
ini dilaksanakan untuk membantu orang tua dan tenaga pendidik mengelola emosi selama
pembelajaran jarak jauh. Webinar berisi materi tentang emosi serta bagaimana mengelola
emosi tersebut menggunakan berbagai teknik. Webinar berlangsung dengan lancar dan mampu
memberikan insight kepada peserta.

The change in the education system, which was initially carried out face-to-face, now requires
distance learning due to the Covid-19 pandemic. Distance learning requires parents to
participate in supervising children during learning. This supervision then causes stress and the
inability to manage emotions in parents. The results of the pre-test and post-test showed that.
The community service program in the form of a webinar was implemented to help parents
and educators manage emotions during distance learning. The webinar contains material about
emotions and how to manage those emotions using various techniques. The webinar went
smoothly and was able to provide insight to the participants.

Kata Kunci : Pembelajaran jarak jauh; Mengelola emosi; Covid 19; Orang tua; Pendampingan
anak




Semenjak pandemi covid-19 berlangsung,
terdapat banyak perubahan yang terjadi
dalam berbagai aspek kehidupan.Salah
satunya adalah perubahan sistem pendidikan
yang awalnya dilakukan secara tatap muka,
saat ini harus dilakukan dengan metode
pembelajaran jarak jauh dengan tujuan
untuk menerapkan usaha memutus rantai
penularan covid-19. Pembelajaran jarak jauh
adalah kegiatan belajar yang dilakukan dari
rumah, dialami oleh seluruh lapisan peserta
didik mulai dari PAUD hingga Perguruan
Tinggi (Kemendikbud, 2020). Pembelajaran
jarak jauh dilakukan dengan memanfaatkan
aplikasi yang disarankan oleh Kemendikbud
seperti whatsapp, google classroom, email,
zoom, google meet dan aplikasi lainnya
yang dianggap dapat mempermudah dan
menciptakan suasana belajar yang nyaman
(Utami, 2020)

Sistem pembelajaran jarak jauh akhirnya
membuat peran orangtua lebih penting dalam
keberhasilan akademik anak karena orangtua
lebih mampu mengawasi anak ketika belajar
dari rumah (Apriatama,dkk, 2021). Kegiatan
pembelajaran jarak jauh yang ditemani
orangtua seringkali memicu beberapa konflik
dan kebosanan sehingga orangtua sebagai
pembimbing kegiatan akademik anak harus
mampu mengelola emosi dengan baik agar
dapat terus berkomunikasi efektif dan mampu
memantau kegiatan belajar anak dengan baik.

Dilansir melalui jurnal (Utami, 2020)
pengelolaan emosi orangtua terhadap anak
perlu dilakukan dengan benar sebab pada
realitanya ketika mengikuti pembelajaran
jarak jauh anak terkadang emosi jika tugas
yang didapatkan terlalu susah kemudian anak
bertanya pada orangtua dan orangtua tidak
mengerti kemudian terjadilah konflik emosi
diantara keduanya. Dilansir melalui kompas.
com kasus penganiayaan oleh orangtua kepada
anaknya di masa pembelajaran online marak
terjadi, salah satunya terjadi di Bekasi seorang
anak usia tujuh tahun dipukuli oleh ayahnya
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sebab tidak mengerjakan pekerjaan rumabh,
akibat kekerasan fisik tersebut sang anak
perlu dilakukan perawatan karena menderita
luka di bagian paha dan kaki. Selain itu juga
terdapat kasus dari daerah Banten, seorang
ibu menganiaya anaknya dengan mencubit
dan memukul si anak hingga menewaskan
anak kandungnya akibat kesal anaknya susah
diajari saat belajar online.

Fenomena di atas cukup menjelaskan
bahwa kasus kekerasan pada anak selama
pandemi cukup esktrem adanya sebab
kekerasan yang terjadi pada anak mayoritas
ditimbulkan karena masalah pembelajaran
jarak jauh, mulai dari anak tidak mengerjakan
pekerjaan rumah hingga si anak sulit untuk
diajari ketika pembelajaran online,Sehingga
perlu dilakukan edukasi kepada orangtua
terkait pengelolaan emosi selama menemani
anak mengikuti pembelajaran jarak jauh.
Pengelolaan emosi yang baik merupakan
hal penting untuk dipelajari orangtua ketika
mendampingi anak mengikuti pembelajaran
jarak jauh guna membantu memahami proses
pembelajaran si anak (Raihana, 2020) Selain
itu adanya kesiapan dalam diri orangtua untuk
membantu anak perlu dibangun sebelum
mendampingi anak belajar secara langsung,
hal ini selaras dengan penelitian Luthfiah
(2020) bahwa beberapa kendala yang menjadi
permasalahan dalam pembelajaran online
salah satunya adalah sebagian orangtua kurang
siap mendampingi anak untuk pembelajaran
daring sehingga kurang mampu menunjukkan
respon yang sesuai pada anak.

Pendampingan orangtua ketika anak
mengikuti pembelajaran jarak jauh penting
dilakukan sebab orangtua saat ini berperan
aktif dalam tanggungjawab membimbing,
mendidik dan menjadi konselor bagi anak
anaknya (Rosidah, 2020) ketidakmampuan
orangtua dalam memenuhi tanggungjawab
tersebut juga seringkali menimbulkan stress
dan memicu kesulitan pengelolaan emosi pada
orangtua. Beberapa stressor yang memicu
munculnya gejala stress ketika mendampingi
anak belajar di rumah menurut Rosidah
(2020) adalah adanya kesulitan mengatur



Jurnal Abdi Psikonomi |

anak untuk belajar dan mengerjakan tugas,
materi pelajaran sekolah yang belum
dipahami orangtua, kemampuan orangtua
mengoperasikan media pembelajaran yang
masi minim dan biaya pembelian kuota
internet yang cukup mahal. Kendala lain
yang dirasakan orangtua yaitu orangtua
merasa Kkesulitan dalam membagi waktu
antara pekerjaan rumah dengan membantu
anak belajar online, hal ini disampaikan
dalam penelitian Wijayanti dan Fauziah
(2021) bahwa 19% orangtua menjawab sangat
setuju dengan pernyataan tersebut dan 32%
orangtua menjawab setuju dengan pernyataan
kesulitan membagi waktu. Kesulitan dalam
mendampingi anak mengikuti pembelajaran
jarak jauh dapat diatasi dengan meningkatkan
pengelolaan emosi yang baik agar orangtua
mampu mendampingi, mengawasi dan
mendukung peserta didik. Untuk mengatasi
kesulitan ini maka dilakukan kegiatan
webinar dengan tujuan memberikan tips cara
mengelola emosi yang mudah diterapkan.

Mengelola emosi adalah suatu proses
yang mempengaruhi intensitas emosional
dari waktu ke waktu baik itu emosi positif
maupun negatif (Gross, 1998, 2013; Gross
dan Thompson, 2007). Emosi masing masing
individu dapat dikontrol dengan caranya
masing masing namun tetap memanfaatkan
strategi penciptaan kesadaran pada diri agar
lebih mudah mengelola emosi (Gross dan John,
2003) Pengelolaan emosi pada orangtua ketika
mendampingi pembelajaran jarak jauh dapat
dilakukan dengan melakukan relaksasi tubuh
dengan berdia diri sejenak untuk beristirahat
dari kesibukan, mencari teman yang akrab dan
bersedia menjadi pendengar dan penasihat
yang baik, melakukan introspeksi diri dan
memahami berbagai alur peristiwa yang
menyebabkan perubahan kondisi agar mampu
menerima terhadap kenyataan, mencari
dukungan dari beberapa orang terdekat
sebagai motivator dan pendamping dalam
mengelola emosi, memperkuat spiritualitas
dengan cara lebih mendekatkan diri kepada
Allah (Rosidah, 2020).

Bentuk  dari  kegiatan  pengabdian
masyarakat ini adalah webinar dengan
judul “Mengelola Emosi Saat Mendampingi
Anak Belajar di Masa Pandemi” Webinar ini
dilaksanakan untuk meningkatkan pengelolaan
emosi tenaga pendidik beserta orang tua yang
mendampingi anak melakukan pembelajaran
online selama pandemi. Peserta yang mengikuti
kegiatan ini berjumlah 182 peserta, yang terdiri
dari orang tua, tenaga pendidik, pemerhati
perkembangan dan pendidikan anak, serta
mahasiswa. Materi yang disampaikan dalam
webinar ini berisi tentang pengenalan emosi
positif dan negatif kepada peserta, memahami
emosi yang muncul ketika mendampingi anak
belajar selama pandemi, serta bagaimana
mengatasi emosi negatif yang dialami orang tua
dan tenaga pendidik.

Kegiatan webinar dilaksanakan melalui
tahapan persiapan, pelaksanaan dan evaluasi.
Dalam tahap persiapan meliputi penentuan
nara sumber untuk mengisi webinar.
Selanjutnya dilakukan pembentukan panitia
webinar yang diambil dari mahasiswa aktif S1
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah
Surakarta dan dikoordinasikan oleh tiga
orang dosen. Panitia webinar yang dibentuk
meliputi kesekretariatan yang terdiri dari 2
orang mahasiswa, sie desain yang terdiri dari
3 mahasiswa, sie acara yang terdiri dari 4
mahasiswa, penghubung narasumer yang terdiri
dari 1 mahasiswa dan sie publikasi yang terdiri
dari seluruh panitia. Masing-masing bagian
kepanitiaan memegang tanggung jawab tertentu.
Kesekretariatan membuat formulir pendaftaran
peserta webinar dengan menggunakan Google
Form. Sie desain membuat flyer kegiatan webinar
dan background foto yang akan digunakan saat
kegiatan berlangsung. Sie acara membuat konsep
kegiatan webinar beserta rundown. Penghubung
narasumber berkomunikasi langsung dengan
pembicara untuk mengkoordinasikan
pelaksanaan webinar. Sie publikasi menyebarkan
informasi mengenai kegiatan webinar kepada
khalayak umum.

Mengelola Emosi Saat...
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RUNDOWN KEGIATAN WEBINAR

Pukul Agenda
Mendampingi Anak Belajar di Masa Pandemi: Bijak dalam Mengelola Emosi
08.30-09.00 Registrasi peserta ke ruang virtual + pengisian angket 1
09.00-09.05 Pembukaan dan Sambutan dari Bu Lisna selaku Ketua Acara (mengingatkan mengisi
angket 1 dan ada pemberian doorprize 50.000 untuk 10 orang yang beruntung
09.05-09.10 Pembacaan CV Moderator
09.10-09.15 Pembacaan CV Pembicara
09.15-09.20 Intermezzo Quiz : Mentimeter
09.20-10.20 Paparan materi
10.20-10.25 Intermezzo Quiz : Mentimeter
10.25-11.10 Tanya jawab dan Diskusi
11.10-11.15 Pengisian angket 2 + Gform Presensi bersertifikat
11.15-11.25 Sesi Dokumentasi + pengumuman pemenang doorprize
11.25.11.30 Penutup

Gambar 1. Rundown webinar

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan webinar
mengikuti rundown seperti pada gambar
1. Acara dimulai dengan memberikan form
registrasi yang berisi lima butir pertanyaan
sebagai pre test untuk para peserta yang
memenuhi kriteria penelitian. Setelahnya
diadakan ice breaking dengan menggunakan
mentimeter yang berisi pertanyaan emosi
positif dan negatif apa yang muncul ketika
menemanianak melakukan pembelajaranjarak
jauh sebagai pemanasan bagi peserta sebelum
masuk ke dalam sesi pemaparan materi. Isi
dari mentimeter yang diberikan sekaligus
sebagai penggalian data peserta webinar
yang berguna untuk kepentingan penelitian.
Selanjutnya memasuki sesi pemaparan materi
oleh narasumber yaitu Dra. Yeti Widiyati,
Psikolog yang berlangsung selama kurang
lebih 60 menit. Setelah sesi pemaparan materi,
narasumber mengajak para peserta untuk
ikut mempraktekkan teknik mengelola emosi
sederhana yang dibimbing langsung oleh
narasumber. Kemudian setelahnya, agenda
webinar memasuki sesi diskusi dan tanya
jawab. Pada sesi diskusi dan tanya jawab,
sebanyak 8 peserta memberikan pertanyaan
kepada narasumber pada kolom chat aplikasi
Zoom Cloud Meeting. Sesi diskusi dan tanya
jawab berlangsung selama kurang lebih 55
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menit, melebihi estimasi waktu yang telah
dirumuskan pada rundown. Setelah sesi tanya
jawab berakhir, peserta kembali diberikan
mentimeter mengenai teknik mengelola emosi
yang mau diterapkan. Sesi yang terakhir yaitu
pengumuman peserta yang mendapatkan
doorprize serta foto bersama. Sebanyak 10
peserta terpilih mendapatkan doorprize
berupa uang kuota sebesar Rp.50.000, yang
dikirim melalui transfer bank.

Setelah kegiatan webinar dilaksanakan,
dilakukan penulisan laporan dan evaluasi
kegiatan. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan
tujuan mengetahui keberhasilan pelaksanaan
kegiatan  webinar  sekaligus  merefleksi
kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan
kegiatan sehingga kedepannya dapat lebih
baik. Penulisan laporan diawali dengan
mengolah data yang didapatkan dari hasil
kegiatan dan evaluasi peserta, melakukan
kajian literatur dengan bahan jurnal nasional
serta internasional, kemudian memulai
penulisan laporan yang berbentuk naskah
publikasi.

Survey sederhana melalui aplikasi
mentimeter diberikan untuk mengetahui
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emosi yang dirasakan peserta webinar selama
mendampingi anak belajar di masa pandemi.
Para peserta diminta menuliskan emosi yang
dirasakan melalui link mentimeter yang
diberikan panitia. Kemudian para peserta
dapat melihat hasil survey mentimeter
melalui share screen di room zoom. Survey

Go o wearnrmaritLoom cnd us

Emaosi positif dan emosi negatif apa yang sering muncul

mentimeter ini dilakukan sebelum pemberian
materi pada saat webinar berlangsung. Hasil
mentimeter menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta merasakan emosi negatif berupa
marah dan pusing, sementara emosi positif
yang dirasakan adalah senang dan sabar
seperti tertuang pada gambar 2.

iy thes Cooeche GEIEE DEIT

i e S

saat mendampingi anak Pembelojaran Jarak Jauh?

pusir

19

marah

Gambar 2. Hasil Mentimeter sebelum webinar

Setelah mengetahui emosi yang dirasakan
para peserta webinar, dilakukan pemberian
materi oleh pembicara Dra. Yeti Widiati,
Psikolog mengenai berbagai macam emosi
yang muncul ketika mendampingi anak
belajar selama pandemi baik emosi negatif
maupun positif. Hasil mentimeter diatas
kemudian digunakan sebagai pengantar
dalam menjabarkan materi pada webinar ini.
Pembicara juga menyampaikan materi disertai
denganvideoyangmenggambarkanbagaimana
emosi anak dapat dipengaruhi oleh emosi
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orang tua selama pembelajaran berlangsung.
Menurut Raihana (2020), kontrol emosi
orang tua yang baik saat mendampingi anak
menyelesaikan pembelajaran di rumah sangat
penting untuk membantu anak memahami
pembelajaran. Untuk mengatasi emosi negatif
yang muncul selama pembelajaran, salah
satu solusi yang ditawarkan adalah teknik
pengelolaan emosi. Dalam webinar ini para
peserta juga diarahkan untuk langsung
mempraktekkan salah satu teknik pengelolaan
emosi yang diberikan oleh pembicara.

Gambar 3. Penyampaian materi oleh pembicara

Mengelola Emosi Saat...
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Gambar 4. Penanyangan video

Untuk memberikan pemahaman kepada
peserta, dilakukan pula sesi diskusi dan tanya
jawab agar webinar berjalan secara interaktif.
Sebagian besar pertanyaan yang diajukan
oleh peserta adalah cara atau tips untuk
membantu anak belajar di masa pandemi.
Seperti pertanyaan yang diajukan oleh Ibu
I yang menanyakan bagaimana cara agar
anak bisa lebih fokus dalam belajar. Ibu NI
juga menanyakan bagaimana mengahadapi
anak yang hanya belajar semaunya saja dan
tidak mau menerima masukan dari Ibunya.
Peserta IPP juga menanyakan bagaimana
cara menghadapi anak yang emosi atau jenuh
karena pandemi, padahal dulu anak selalu
ceria dan semangat dalam pembelajaran.
Terdapat pula pertanyaan yang berkaitan
tentang  pengelolaan  emosi.  Seperti
pertanyaan yang diajukan oleh Ibu AZ yaitu
apa yang harus dilakukan oleh orang tua
apabila emosi negatif anak muncul, dan apa
yang harus dilakukan agar tidak terpancing
emosi juga. Pertanyaan-pertanyaan tersebut
disampaikan melalui chat box room zoom
dan langsung dijawab oleh pembicara disertai
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dengan contoh konkrit yang membantu para
peserta mendapatkan pemahaman.

Sebagai penutup dari serangkaian
webinar  pengabdian = masyarakat ini,
dilakukan kembali survey melalui mentimeter
dengan tujuan untuk mengetahui teknik
pengelolaan emosi yang akan dilakukan
oleh peserta webinar. Hasil mentimeter
menunjukkan bahwa teknik pengelolaan
emosi yang akan dipakai oleh sebagian besar
peserta adalah Self-Talk. Teknik pengelolaan
emosi ini berupa melakukan percakapan
dengan diri sendiri dengan tujuan untuk
mengetahui dan memahami emosi-emosi
yang dirasakan individu. Self-talk mengacu
pada pernyataan otomatis yang melibatkan
metode reflektif dan terarah yang digunakan
orang untuk mengatasi pikiran irasional
dan mengembangkan kondisi mental yang
sehat dalam situasi stress (Damirchi dkk.,
2020). Studi sebelumnya telah menunjukkan
dampak positif self-talk terhadap kecemasan,
kontrol perilaku dalam kondisi menakutkan,
dan self-efficacy (Walter dkk., 2019; Huang
dkk., 2020).
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Gambar 5. Hasil Mentimeter setelah webinar

Dalam program pengabdian masyarakat
ini dilakukan pula pengumpulan data evaluasi
peserta melalui google form. Evaluasi peserta
dikumpulkan setelah webinar dilaksanakan
untuk mengetahui bagaimana kesan peserta
terhadap pelaksanaan kegiatan webinar.
Sebagian besar peserta memberikan kesan
bahwa kegiatan webinar yang dilakukan
menarik, menambah ilmu, wawasan, dan
teknik pengelolaan emosi yang aplikatif dan
relevan dengan kondisi guru serta orang tua
saat pandemi. Berikut sampel tanggapan
peserta:

“Kerennn bangettttt, relate dengan keadaan
sekarang” (NM)

“Sangat senang karena menambah wawasan.
Webinarnya sangat menarik. Banyak ilmu yg
didapat”(MSI)

Orang tua dan pendidik juga merasa
bahwa dengan pengetahuan dan pengalaman
yang diberikan oleh narasumber dapat
meningkatkan pengetahuan terkait cara
membimbing anak selama masa pembelajaran
jarak jauh.

“Jadi  lebih  mengerti
membimbing anak”(FN)
“Mendapat pencerahan agar lebih baik lagi
dalam mendampingi anak belajar daring” (YY)
“Materi yang disampaikan sangat menarik
karena ada teori dan prakteknya” (FI)

bagaimana  cara

Peserta memberikan saran waktunya
ditambah agar lebih lama dan kendala teknis

berupa koneksi internet diantisipasi dan
dicegah.

Webinar tentang emosi ternyata banyak
memberikan manfaat karena sangat terkait
dengan pengalaman para peserta. Emosiadalah
reaksi manusia terhadap suatu situasi. Emosi
dapat berupa emosi yang menyenangkan
seperti kegembiraan, kebahagiaan, cinta
dan tawa, emosi yang tidak menyenangkan
seperti kemarahan, kebencian, ketakutan dan
kecemasan (Raihana, 2020).

Pengelolaan emosi dianggap sangat
penting karena dirasa mampu membantu
mencapai keberhasilan dalam menyelesaikan
tugassehari-haridenganpenuhtanggungjawab.
Seiring dengan banyaknya masalah yang hadir
dalam hidup seseorang maka akan semakin
bertambah tingkat kedewasaan orang tersebut,
karena dari masalah yang hadir seseorang
mampu meningkatkan kemampuan mengelola
emosi yang dimiliki (Lydia, 2017). Pengelolaan
emosi mengajarkan individu untuk mengerti
karakteristik emosi, mengadopsi mekanisme
regulasi emosional yang ilmiah dan masuk
akal, juga secara aktif menyingkirkan efek
negatif yang dibawa oleh emosi negatif agar
membuat individu merasa lebih positif (Sung
dkk., 2013).

Pentingnya pengelolaan emosi juga
disampaikan oleh William (1991) yang
menyatakan seseorang dapat memanfaatkan
pengelolaan emosi guna menciptakan
perilaku yang kooperatf, persepsi yang lebih
positif untuk meningkatkan kepercayaan diri,
perasaan tenang dan mengurangi kecemasan.
Seseorang yang kesulitan mengelola emosi

Mengelola Emosi Saat...



dengan baik maka akan memicu timbulnya
beberapa dampak negatif dalam diri. Menurut
Jatmiko dkk, (2021) bahwa dampak yang dapat
timbul antara lain terganggunya kinerja fisik
sebab emosi akan mempengaruhi kerja sistem
saraf dan organ tubuh seseorang, terganggunya
pola relasi karena emosi akan menyangkut
hubungan hubungan atau hal lain di luar
pribadi itu sendiri, kemudian terganggunya
tanggungjawab  pribadi  karena  emosi
menyebabkan fokus seseorang berkurang
sehingga kesulitan untuk menyelesaikan
tanggungjawab pribadinya.

Pemahaman mengenai pengelolaan emosi
merupakan hal yang penting terutama bagi
orang tua dan pendidik yang mendampingi
anak belajar di masa pandemi. Menurut Li,
Wang, dan Li (2020), manajemen emosi
adalah proses pemahaman, bimbingan,
koordinasi, interaksi, dan kontrol pada emosi
individu dan orang lain. Proses manajemen
emosi akan melatih individu untuk mampu
menggali dan menumbuhkan kecerdasan
emosional, serta menumbuhkan kemampuan
untuk menggerakkan emosi, membangun,
dan mempertahankan keadaan emosi yang
baik. Selama masa pandemi, pembelajaran
melalui media online lebih melelahkan bagi
tenaga pendidik karena perlu ada penyesuaian
berbagai media pembelajaran dengan kondisi
yang serba terbatas. Di sisi lain, orang tua
selain mengerjakan pekerjaan rutin mengurus
rumah tangga maupun bekerja dari rumah
(WFH), juga harus mendampingi anaknya
belajar di rumah, dan tidak jarang mengambil
peran sebagai guru bagi putra putrinya.
Dampak yang terjadi akan mengakibatkan
rasa frustrasi di kalangan orang tua dan
pendidik, dan jika hal ini terus berlanjut dapat
menimbulkan stress dan emosi negatif lainnya
(Muslim, 2020).

Orang tua dan guru yang mampu
melakukan pengelolaan emosi akan memberi
dampak pada pengelolaan emosi siswa juga.
Mengingat pembelajaran jarak jauh yang
seringkali menciptakan stress akademik
pada diri peserta didik, maka pengelolaan
emosi penting dikembangkan pada siswa
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guna mengurangi tingkat stress. Selain itu
juga bermanfaat untuk membenahi kinerja
akademik siswa dan membantu mereka
dalam membangun relasi sosial yang positif di
lingkungan sekitar (Fogaca, 2021; Moore dkk.,
2021). Emosi adalah suatu reaksi kompleks
yang mengandung aktivitas dengan derajat
tinggi sehingga mampu memicu terjadinya
perubahan perilaku yang tidak rasional
(Manizar, 2016) Mencegah terjadinya tindakan
tidak rasional pada individu dapat dilakukan
dengan pengelolaan emosi.

Webinar ini merupakan upaya untuk
meningkatkan pengelolaan emosi orang
tua yang mendampingi anak mengikuti
pembelajaran jarak jauh dari rumah selama
pandemi. Proses pelaksanaan berjalan
dengan lancar dan peserta antusias bertanya
dalam sesi diskusi. Webinar dinilai menarik,
menambah ilmu dan wawasan tentang teknik
pengelolaan emosi yang aplikatif dan relevan
dengan kondisi guru serta orang tua saat
pandemi. Dengan adanya webinar ini para
peserta mengetahui jenis-jenis emosi serta
bagaimana mengelolanya dengan teknik atau
cara sederhana namun efektif.

Sebagai tindak lanjut, dapat
direkomendasikan penyelenggaraan
workshop untuk memperkuat kemampuan
mengelola emosi dalam berbagai situasi dan
kondisi. Mengingat setiap individu akan
selalu mengalami pengalaman emosional
yang membutuhkan pengelolaan demi
kesejahteraan hidupnya.

Ucapan terima kasih dan apresiasi
diberikan kepada Universitas Muhammadiyah
Surakarta yang telah mendanai program
pengabdian masyarakat ini melalui skema
pendanaan Hibah Integrasi Tridharma
(HIT). Tim penulis juga ingin mengucapkan
terima kasih kepada narasumber yang sudah
bersedia meluangkan waktunya untuk berbagi
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pengetahuan dan pengalamannya kepada para yang telah membantu kelancaran acara, yakni
peserta. Demikian pula ucapan terima kasih tim panitia dan seluruh peserta yang ikut
tim penulis sampaikan kepada seluruh pihak berpartisipasi menyukseskan kegiatan ini.
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